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ABSTRAK 
Galeri Batik Bakaran Juwana adalah bangunan yang digagas  dengan gaya arsitektur 
kontemporer dengan maksud sebagai wadah para perajin batik yang ada di Bakaran untuk 
memamerkan dan menjual hasil karyanya, serta sebagai sarana edukasi bagi masyarakat luas. 
Galeri batik ini difungsikan sebagai tempat pameran batik, belanja dan promosi batik, 
workshop, informasi, fashion show, dan edukasi. Galeri ini direncanakan dan dikelola oleh 
asosiasi batik bakaran yang ada di Juwana Kabupaten Pati. Mengacu pada permasalahan yang 
dihadapkan, bangunan ini didesain dan dirancang sebagai galeri batik yang layak, memiliki 
sirkulasi pengunjung yang nyaman, dan memiliki gaya arsitektur kontemporer pada sisi 
fasadnya. Agar tujuan tersebut tercapai, sasaran yang digunakan adalah mendapatkan konsep 
tentang Galeri Batik Bakaran dengan perumusan gagasan konsep ruang, stuktur, sirkulasi 
galeri, dan  tampilan arsitektur. Untuk kedepannya Galeri Batik Bakaran ini berguna dan 
memiliki manfaat bagi masyarakat luas. 
Kata Kunci : Juwana; Batik Bakaran; Galeri Batik 
 
ABSTRACT 
Batik Bakaran Juwana Gallery is a building that was initiated with contemporary 
architectural style with the intention as a container of batik artisans in Bakaran to exhibit 
and sell their work, as well as a means of education for the wider community. This batik 
gallery functioned as a place of batik exhibition, shopping and promotion of batik, workshop, 
information, fashion show, and education. This gallery is planned and managed by the 
association of burnt batik in Juwana Pati Regency.Referring to the problems faced, the 
building is designed and designed as a decent batik gallery, has a comfortable visitor 
circulation, and has a contemporary architectural style on the side of its facade.  
In order to achieve that goal, the target used is to get the concept of Batik Bakaran Gallery 
with the formulation of idea of concept of space, structure, circulation of gallery, and 
architectural appearance.  
For the future, Batik Bakaran Gallery is useful and has benefits for the wider community. 
Keywords : Juwana; Batik Bakaran; Gallery of Batik 
1. PENDAHULUAN 
 
Indonesia mempunyai berbagai macam keragaman, mulai dari tradisi, bahasa, suku, 
kesenian dan masih banyak lagi keragaman yang dimiliki Indonesia. Salah satu keragaman 
tradisi dari nenek moyang yang masih dimiliki adalah tradisi membatik. Sampai saat ini 
masih banyak para perajin batik yang masih setia membatik. 
Membatik merupakan kerajinan unik yang dimiliki negara Indonesia. Sampai sekarang 
para perajin batik masih rutin memproduksi batik. Hal semacam ini yang membuat kerajinan 
membatik masih dikenal dan membudaya di Indonesia, bukan hanya masyarakatnya sendiri 
bahkan mancanegara juga mengakui adanya kerajinan batik. 
Batik sendiri bukan hanya warisan kebudayaan setempat semata, namun batik sudah 





dengan adanya pengakuan dari UNESCO (United Nations, Educational Scientific and 
Cultural Organization) batik merupakan warisan budaya indonesia. 
Berbicara soal batik khususnya batik tulis tak lepas dari kesenian dan kebudayaan yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia, khususnya di Kabupaten Pati. Kesenian dan kebudayaan  ini 
dapat dijadikan sebagai potensi untuk pembangunan daerah, terutama pada sektor pariwisata 
dan ekonomi. Salah satu kesenian dan kebudayaan tersebut adalah kerajinan batik tulis, 
merupakan kesenian tradisional yang berupa keahlian turun menurun, dan juga sebagai 
sumber pendapatan masyarakatnya. 
Salah satu daerah yang masih memproduksi batik adalah daerah Bakaran di Kabupaten 
Pati. Bakaran merupakan desa yang berada di Kabupaten Pati, tepatnya berada di pesisir 
pantai utara Jawa, yang sampai saat ini masih banyak menghasilkan produk berupa kain 
batik. Batik-batik yang diproduksi masyarakat Bakaran merupakan batik tulis yang memiliki 
ciri khas yang unik. Dibandingkan dengan batik tulis yang diproduksi di daerah lain, ciri khas 
batik tulis Bakaran terletak pada corak motif yang spontan lebih berani dan lebih bebas. 
Corak-corak batik tulis bakaran sendiri memiliki corak yang beraneka ragam, dalam artian 
setiap perajin batik di Bakaran memiliki corak yang berbeda-beda. 
Seiring dengan perkembangan batik bukan hanya sekedar kain yang memiliki motif 
yang unik yang syarat akan filosofis, tetapi sekarang batik juga digunakan sebagai pakaian 
sehari-hari. Sekarang-sekarang ini banyak sekali perancang busana atau pakaian yang 
menggunakan bahan batik untuk kain rancangannya. Hal ini membuat batik memiliki nilai 
yang khas, unik, dan eksklusif. Inilah yang membuat batik bukan hanya banyak digunakan 
atau digemari oleh orang-orang tua, tetapi anak muda sekarang banyak yang menggunakan 
batik. Disamping masyarakat dalam negeri yang memiliki minat pada batik, masyarakat 
mancanegara juga banyak yang berminat untuk memiliki kain yang unik ini. Dengan semakin 
banyaknnya pecinta batik, maka dibutuhkan tempat-tempat yang menyediakan atau menjual 
kain batik atau bahkan produk jadi dari kain batik. 
Di Kabupaten Pati, belum ada sama sekali galeri batik yang difungsikan sebagai tempat 
belanja dan promosi batik, workshop, informasi, fashion show, dan ruang pameran yang 
lengkap tentang batik belum ada di Kabupaten Pati. 
Dengan adanya Galeri Batik Bakaran, masyarakat tidak hanya dapat membeli hasil 
kerajinan batik ataupun kain batik, tetapi masyarakat akan mendapatkan sesuatu yang lebih 
dari pada itu. Masyarakat dapat mengetahui seluk beluk atau sejarah batik, mengenal motif-
motif batik, dan mengetahui bagaimana batik-batik itu dibuat oleh para pengrajin batik. 
Dengan begini masyarakat dapat lebih menghargai hasil karya seni kerajinan batik. Mereka 
akan mengerti makna dari apa yang mereka gunakan (batik), dan merasa bangga dengan itu. 
Maka hal semacam ini akan membuat kerajinan batik lebih populer dikalangan 
masyarakatnya. Para pengrajin batik akan merasa berharga karena hasil dari karya mereka 
ditampilkan di galeri untuk tujuan dipasarkan mauppun dipamerkan. Dengan adanya Galeri 
Batik Bakaran ini, maka membuat mereka akan terpacu untuk terus berkarya dan 
menghasilkan hasil karya batik dan membuat trobosan-trobosan baru mengenai batik. 
Kedepannya batik-batik di Indonesia khususnya batik bakaran akan lebih dikenal masyarakat. 
Rencana adanya pembangunan Galeri Batik Bakaran dimaksudkan agar supaya para 
perajin batik memiliki ruang untuk menjual dan memamekan hasil karyanya. Serta pula 
dilengkapi adanya fasilitas-fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan di Galeri Batik 
Bakaran. Rencana ini tak lepas dari dilihatnya hasil karya-karya batik oleh banyak orang, 
sehingga karya para perajin tidak terlantar di ruang penyimpanan saja. Selain difungsikan 
untuk pameran yang sifatnya tetap juga digunakan untuk pameran temporer, shop, fashion 







2. METODE PEMBAHASAN 
 
2.1 Metode Deskriptif 
Metode deskriptif dilakukan dengan cara mengumpulkan data, dapat didapatkan dari 
buku-buku dan jurnal yang terkait dengan teori, konsep, standar perencanaan dan 
perancangan. 
 
2.2 Metode Dokumentatif 
Metode dokumentatif dilakukan dengan cara mendokumentasikan data-data yang 
diperoleh. Yang mana data yang diperoleh tersebut akan digunakan sebagai bahan dalam 
penyusunan Studio Konsep Perancangan Arsitektur. 
 
2.3 Metode Komparatif 
Metode komparatif dilakukan dengan cara membandingkan (compare) terhadap tempat-
tempat yang menggunakan konsep seperti International Batik Center Pekalongan dan House 
of Danar Hadi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Tinjauan Lokasi Site 
Site terpilih merupakan area persawahan yang berada di Jl.  Juwana-Pati dengan luasan 
±16.200m². berikut ini adalah batas-batas site terpilih: 
 
Gambar 1. Lokasi Site 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
 
1. Utara : Area Persawahan 
2. Timur : Lahan kosong dan hotel 
3. Selatan : Jalan Juwana-Pati 










3.2 Analisa dan Konsep Site 
 
Gambar 2. Analisa dan Konsep Site 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
 
Pada analisa dan konsep site ini, menjelaskan analisa dan kosnsep site secara 
keseluruhan meliputi, analisa matahari dan angin, pencapaian lokasi, orientasi 
bangunan dan view, vegetasi, kebisingan. 
 
3.3 Analisa dan Konsep Ruang 
 
Aktivitas dan kebutuhan ruang untuk Galeri Batik Bakaran berdasarkan 
pengelompokan kegiatannya, dikelompokkan menjadi: 
a. Kelompok Kegiatan Parkir 
 
Tabel 1. Analisa Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Parkir 
 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
b. Kelompok Kegiatan Edukasi 
 
Tabel 2.Analisa Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Edukasi 
 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
 
ME berada disisi selatan, 
karena jalan utama berada 
disisi selatan 
Menggunakan vegetasi 













c. Kelompok Kegiatan Pemeliharaan 
 
Tabel 3. Analisa Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Pemeliharaan 
 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
d. Kelompok Kegiatan Perbelanjaan 
Tabel 4. Analisa Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Perbelanjaan 
 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
 
e. Kelompok Kegiatan Servis 
 
Tabel 5. Analisa Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Servis 
 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
f. Kelompok Kegiatan Penunjang 
Tabel 6. Analisa Besaran Ruang Kelompok Kegiatan Penunjang 
 
Sumber: Analisa Penulis, 2017 
 
Kelompok Kegiatan Parkir  = 2.310 m² 
Kelompok Kegiatan Edukasi  = 999,1 m² 
Kelompok Kegiatan Pemeliharaan = 84 m² 
Kelompok Kegiatan Perbelanjaan = 446 m² 
Kelompok Kegiatan Servis  = 2.465,45 m² 
Kelompok Kegiatan Penunjang  = 1.872,5 m² 
Jadi, kebutuhan besaran ruang yang dibutuhkan untuk memenuhi kegiatan yang ada di 






3.4 Analisa dan Konsep Tata Massa 
 
Gambar 3. Bentuk Massa Bangunan 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
 
Dalam merancang Galeri Batik Bakaran, menggunakan pendekatan metafora dari 
bentuk dari motif batik bakaran yaitu ikan bandeng. Karena daerah juwana merukapan daerah 
penghasil bandeng di Kabupaten Pati. 
 
3.5 Analisa dan Konsep Tampilan Arsitektur 
 
3.5.1 Analisa dan Konsep Tampilan Eksterior 
 
Gambar 4. Secondary Skin 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
 
Fasad Bangunan sebagian menggunakan secondary skin, untuk mengoptimalkan cahaya 







3.5.2 Analisa dan Konsep Tampilan Interior 
 
Gambar 5. Interior Galeri 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
 
 
Konsep interior galeri batik bakaran, menggunakan konsep yang minimalis, bersih dari 
ornamen-ornamen. Hal ini dimaksudkan agar kesan batik yang dipamerkan lebih menonjol. 
 
3.6 Analisa dan Konsep Struktur Utilitas 
 
3.6.1 Analisa dan Konsep Struktur 
Struktur atap menggunakan pipa besi yang dihubungkan menggunakan joint ball. 
 
Gambar 7. Struktur Atap 







3.6.2 Analisa dan Konsep Utilitas 
 
Analisis perancangan utilitas bangunan pada Surakarta Baking Center terdiri dari 
jaringan air bersih, jaringan air kotor, jaringan listrik, dan proteksi kebakaran. 





Gambar 4. Sekema Sistem Air Bersih 
Sumber : Analisa Penulis, 2017 
 








Gambar 8. Skema Pengolahan Limbah Batik 




Galeri Batik Bakaran Juwana yang di desain dengan konsep kontemporer pada sisi 
fasadnya, yang direncanakan menjadi galeri yang layak, nyaman, aman dan berkesan bagi 
pengunjung. Galeri ini merupakan galeri umum yang dapat diperjual belikan untuk 
masyarakat umum. Galeri ini ditujukan untuk siapa saja yang ingin membeli dan belajar batik 
bakaran. Galeri ini direncankan dikelola oleh asosiasi batik bakaran yang ada di Juwana 
Kabupaten Pati. Dengan adannya Galeri Batik Bakaran diharapkan dapat memberikan dapak 
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